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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Infusa daun teh hijau berpotensi dalam mengendalikan penyakit layu 
Fusarium sp pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 
2. Konsentrasi infusa daun teh hijau yang efektif dalam menghambat 
penyakit layu Fusarium sp pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens 
L.) adalah 50 g / 200 ml. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran untuk 
penelitian serupa, antara lain: 
1. Uji dilanjutkan hingga fase generatif tanaman cabai rawit. 
2. Uji zona hambat dilakukan secara kuantitatif. 
3. Konsentrasi Infusa daun teh yang perlu ditingkatkan 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Jadwal penelitian 
 
Tabel 4. Rencana Agenda Penelitian. 
No Tahapan Penelitian 
Agustus 
2017 
September 
2017 
Oktober 
2017 
I II II IV I II II IV I II II IV 
1 Pengamatan Fusarium 
sp 
            
2 
Perbanyakan Fusarium 
sp di medium PDA dan 
PDB. 
        
    
3 Pembuatan infusa daun 
teh hijau. 
            
4 Uji daya hambat.             
5 Penyemaian bibit cabai             
6 
Sterilisasi medium 
tanam ( Cocopiet dan 
arang sekam) 
        
    
7 
Penginokulasian 
Fusarium sp pada 
medium tanam. 
        
    
8 
Aplikasi infusa daun teh 
hijau pada medium 
tanam. 
        
    
9 Penanaman tanaman 
cabai. 
            
10 Pemeliharaan.             
11 Pengamatan             
12 Analisis data dengan 
program SPSS 15.0. 
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian 
 
 
Gambar 17. Ekstrak Infusa daun teh hijau pada tahap uji daya hambat  
 (Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
 
Gambar 18. Rockwool medium penyemaian dengan ukuran 1,5 x 1,5 x 
2,5(Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
 
Gambar 19. Penginokulasian Fusarium sp pada medium tanam      
 (Dokumentasi pribadi, 2017) 
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Gambar 20. Pengaplikasian perlakuan Infusa daun teh hijau (Dokumentasi 
pribadi, 2017). 
 
 
Gambar 21. Pengaplikasian perlakuan K+ pada medium tanam (Dokumentasi
 pribadi, 2017) 
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Gambar 22. Lokasi penelitian lapangan (Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
 
 
Gambar 23.Pemberian nutrisi tanaman (Dokumentasi pribadi, 2017). 
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Gambar 24. Demplot penelitian (Dokumentasi pribadi, 2017) 
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Lampiran 3. Tabel hasil analisis SPSS 
 
Tabel 5.  ANAVA Parameter tinggi tanaman 
 JK DB KT F hitung Sig. 
Antar kelompok 148,196 4 37,049 4,168 ,031 
Dalam kelompok 88,880 10 8,888   
Total 237,076 14    
 
 
Tabel 6. DMRT parameter tinggi tanaman 
Perlakuan N 
Subset for alpha = .05 
1 2 
k- 3 ,0000  
t1 3 4,5000 4,5000 
t3 3 5,1667 5,1667 
t2 3 5,6667 5,6667 
k+ 3  9,8667 
Sig.  ,055 ,067 
 
  
Tabel 7. ANAVA parameter panjang daun 
 JK DB KT F hitung Sig. 
Antar kelompok 29,491 4 7,373 3,853 ,038 
Dalam kelompok 19,133 10 1,913   
Total 48,624 14    
 
 
Tabel 8. DMRT parameter panjang daun 
Perlakuan N 
Subset for alpha = .05 
1 2 
k- 3 ,0000  
t1 3 2,0000 2,0000 
t3 3 2,1667 2,1667 
t2 3 2,5333 2,5333 
k+ 3  4,4000 
Sig.  ,063 ,076 
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Tabel 9. ANAVA parameter lebar daun 
 JK DB KT F hitung Sig. 
Antar kelompok 9,971 4 2,493 2,965 ,074 
Dalam kelompok 8,407 10 ,841   
Total 18,377 14    
 
 
Tabel 10. DMRT parameter lebar daun 
Perlakuan 
N 
 
Subset for alpha = .05 
1 2 
k- 3 ,0000  
t1 3 1,3000 1,3000 
t3 3 1,5000 1,5000 
t2 3 1,7667 1,7667 
k+ 3  2,5000 
Sig.  ,052 ,166 
 
 
Tabel 11. ANAVA paremeter jumlah daun 
 JK DB KT F hitung Sig. 
Antar kelompok 70,267 4 17,567 2,864 ,081 
Dalam kelompok 61,333 10 6,133   
Total 131,600 14    
 
 
Tabel 12. DMRT parameter jumlah daun 
Perlakuan 
N 
 
Subset for alpha = .05 
1 2 
k- 3 ,0000  
t2 3 3,0000 3,0000 
t3 3 4,0000 4,0000 
t1 3 4,3333 4,3333 
k+ 3  6,6667 
Sig.  ,073 ,122 
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Lampiran 4. Tabel hasil rerata pertumbuhan tanaman 
 
Tabel 13. Hasil pertumbuhan tanaman pada parameter tinggi tanaman 
perlakuan U1 U2 U3 Rerata 
K- 0 0 0 0 
t1 9,5 4 0 4,5 
t2 5,6 4,7 6,7 5,7 
t3 0 7,5 8 5,2 
k+ 9 10,1 10,5 9,9 
Keterangan: 
u  = Ulangan 
k- = tanpa infusa daun teh ; 
t1 = 40 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t2 = 50 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t3 = 60 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
k+ = 0,6 g/ 200 ml Fungisida sintetik merk Dithane / polybag. 
 
Tabel 14. Hasil pertumbuhan tanaman pada parameter panjang daun 
perlakuan U1 U2 U3 Rerata 
K- 0 0 0 0 
t1 4,5 1,5 0 2 
t2 2,1 2 3,5 2,5 
t3 0 3,5 3 2,2 
k+ 4,5 4,5 4,2 4,4 
Keterangan: 
u  = Ulangan 
k- = tanpa infusa daun teh ; 
t1 = 40 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t2 = 50 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t3 = 60 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
k+ = 0,6 g/ 200 ml Fungisida sintetik merk Dithane / polybag. 
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Tabel 15. Hasil pertumbuhan tanaman pada parameter lebar daun 
perlakuan U1 U2 U3 Rerata 
K- 0 0 0 0 
t1 2,8 1,1 0 1,3 
t2 1,5 1,5 2,3 1,8 
t3 0 2,5 2 1,5 
k+ 3 2,5 2 2,5 
Keterangan: 
u  = Ulangan 
k- = tanpa infusa daun teh ; 
t1 = 40 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t2 = 50 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
t3 = 60 g/ 200 mlinfusa daun teh / polybag;  
k+ = 0,6 g/ 200 ml Fungisida sintetik merk Dithane / polybag. 
 
 
Tabel 16. Hasil pertumbuhan tanaman pada parameter jumlah daun 
perlakuan U1 U2 U3 Rerata 
K- 0 0 0 0 
t1 8 5 0 4,3 
t2 4 2 3 3 
t3 0 7 5 4 
k+ 6 7 7 6,7 
Keterangan: 
u  = Ulangan 
k- = tanpa infusa daun teh ; 
t1 = 40 g/ 200 ml infusa daun teh / polybag;  
t2 = 50 g/ 200 ml infusa daun teh / polybag;  
t3 = 60 g/ 200 ml infusa daun teh / polybag;  
k+ = 0,6 g/ 200 ml Fungisida sintetik merk Dithane / polybag. 
 
